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ABSTRAK

Guna memperoleh kekuasaan, partai politik atau kandidat harus memenangkan
Pemilihan Umum dengan perolehan suara terbanyak diantara kontestan lainnya.
Salah satu bentuk strategi pemasaran adalah penggunaan bauran pemasaran yang
meliputi product, price, place, promotion, people, physical evidence dan
process. Pasar sasaran harus ditentukan secara jelas. Hal ini untuk menentukan
suara pasti yang akan didapat seorang kontestan. Tujuan penelitan untuk mencari
bauran pemasaran dan pasar sasaran terhadap keputusan masyarakat memilih bakal
calon kepala daerah pada Pilkada Kabupaten Pringsewu 2024. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksplanatori, yaitu bertujuan
memperoleh deskripsi tentang pengaruh pasar sasaran, kinerja pemasaran politik,
keputusan masyarakat, dan mengetahui hubungan antar-variabel melalui pengujian
hipotesis dari hasil pengumpulan data di lapangan. Hasil penelitian pengaruh pasar
sasaran terhadap keputusan masyarakat memilih adalah signifikan dengan koefesien
pengaruh sebesar 0,224 atau 5,017%. Dilihat dari kinerja bauran pemasaran seorang
kandidat harus mampu meyakinkan masyarakat terutama terkait program kerja baik
pembangunan fisik maupun dalam mengatasi KKN, track record, kelebihan diri dan
meyakinkan masyarakat bahwa kandidat mampu menyelesaikan persoalan yang ada.
Pasar sasaran dan kinerja bauran pemasaran berpengaruh terhadap keputusan
masyarakat memilih bakal calon kepala daerah Kabupaten Pringsewu 2024.

Kata Kunci: Pasar Sasaran, Bauran Pemasaran, Pemasaran, Politik, Pilkada.
ABSTRACT

In order to gain power, a political party or candidate must win the General
Election with the most votes among other contestants. One form of marketing
strategy is the use of a marketing mix which includes product, price, place,
promotion, people, physical evidence and process. The target market must be
clearly defined. This is to determine the exact votes a contestant will get.
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The aim of the research is to find the marketing mix and target market on the
community s decision to choose regional head candidates in the 2024 Pringsewu
Regency Pilkada. The method used in this research is an explanatory descriptive
method, which aims to obtain a description of the influence of the target market,
political marketing performance, community decisions, and knowing the
relationship between variables through hypothesis testing from the results of
data collection in the field. The research results on the influence of the target
market on people’s voting decisions are significant with an influence coefficient
of 0.224 or 5.017%. Judging from the performance of the marketing mix, a
candidate must be able to convince the public, especially regarding work
programs, both physical development and overcoming KKN, track record,
personal strengths and convincing the public that the candidate is able to solve
existing problems. The target market and marketing mix performance influence
the public’s decision to choose a candidate for regional head of Pringsewu
Regency 2024.

Keywords: Target Market, Marketing Mix, Marketing, Politics, Regional
Election.

PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia politik yang
sehat merupakan fenomena yang tidak
dapat dihindarkan dalam iklim
demokrasi. Persaingan politik dapat
terjadi dalam banyak tingkatan.
Pertama, persaingan politik yang terjadi
untuk memperebutkan fungsi dan
kedudukan dalam tubuh partai.
Persaingan jenis ini terjadi dalam
koridor ideologis, struktur dan
mekanisme partai politik bersangkutan.
Kedua, persaingan untuk mendapatkan
simpatisan dan dukungan publik.
Persaingan jenis ini seringkali
dikonotasikan sebagai persaingan

selama periode kampanye Pemilihan

Umum atau biasa yang disebut Pemilu
(Firmanzah, 2008). Guna dapat
memperoleh kekuasaan, partai politik
atau seorang kandidat harus
memenangkan Pemilihan Umum
(Pemilu) dengan perolehan suara
terbanyak diantara kontestan
kontestan lainnya. Tuntutan mas-
yarakat akan kinerja partai politik
menjadi semakin tinggi seiring dengan
meningkatnya pilihan yang ada.
Masing-masing kontestan harus
mampu menunjukkan bahwa ber-
munculan membuat persaingan
semakin tinggi pula. Salah satu bentuk

strategi pemasaran yang mampu
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mendukung dalam memasarkan
kontestan untuk menciptakan
kepuasan masyarakat adalah
penggunaan marketing mix (bauran
pemasaran) yang meliputi product,
price, place, promotion, people,
physical evidence dan process.
Pasar sasaran (target pasar) juga
harus ditentukan secara jelas. Hal ini
berguna untuk menentukan suara
pasti yang akan didapat oleh seorang
kontestan. Dan juga mengukur apa
yang diinginkan oleh masyarakat dari
seorang calon kepala daerah. Dalam
menetapkan pasar sasaran perlu
dilakukan dua hal penting, yaitu
mengembangkan metode penilaian
atas saya tarik segmen, dan memilih

segmen yang akan dimasuki.

TEORI DAN HIPOTESIS

Menurut Adman Nursal (2004), pasar
sasaran adalah sekelompok orang
yang mempunyai sifat-sifat yang sama
yang dapat membuat pasar itu berdiri
sendiri. Adanya kelompok orang
dengan ciri yang sama belum berarti
mereka terbentuk menjadi sebuah
pasar sasaran. Hanya saja bila mereka
memiliki ciri-ciri yang sama sebagai

pemilih, maka barulah mereka terbentuk
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dalam pasar sasaran. Misalnya, selama
remaja selaku pemilih atau konsumen
bertingkah laku yang berbeda dengan
kelompok usia lain, kemudian muncullah
sebuah pasar sasaran remaja. Menurut
Kotler (2005) bauran pemasaran
adalah seperangkat alat pemasaran
yang digunakan pemasaran untuk
mencapai tujuan pemasarannya dalam
pasar sasaran. Bauran pemasaran
tidak ada batasnya terhadap jumlah
variabel-variabel pemasaran. Oleh
karena itu tidak menutup kemungkinan
untuk berkembang dan meluas sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Bauran
pemasaran jasa sebagaimana
dikemukakan di atas terdiri dari tujuh
elemen, yaitu produk (product), harga
(price), distribusi (place), promosi
(promotion), orang (people), bukti
langsung (physical evidence), dan
proses (process). Pasar sasaran dan
bauran pemasaran berpengaruh
terhadap keputusan memilih bakal
calon Kepala Daerah Kabupaten
Pringsewu 2024. Ada korelasi antara
Pasar Sasaran dan Bauran Pemasaran
terhadap keputusan memilih bakal
calon Kepala Daerah Kabupaten
Pringsewu 2024. variabel pendidikan,
pelatihan, dan terhadap kinerja

pegawai. Sebelum melakukan analisis
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regresi, dilakukan uji asumsi klasik
seperti uji normalitas, heteros-
kedastisitas, dan multi-kolinearitas
untuk memastikan validitas hasil
penelitian. Analisis ini me-mungkinkan
peneliti untuk meng-identifikasi
pengaruh masing masing variabel
independen terhadap variabel
dependen, baik secara parsial maupun

simultan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan langkah
penting sebelum melakukan analisis
regresi linear berganda untuk me-
mastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi syarat. Dalam
penelitian ini, dilakukan beberapa uji
asumsi klasik, yaitu: uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolineraitas,
uji autokorelasi. Adapun uji asumsi
klasik dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik
yang ditampilkan dalam tabel, dapat
disimpulkan bahwa model regresi linear
berganda dalam penelitian ini valid dan
memenubhi syarat untuk digunakan. Uji
normalitas menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal dengan
heteroskedastisitas, ditunjukkan oleh

nilai signifikansi 0,200.Uji heteros

kedastisitas menunjukkan tidak adanya
Nilai signifikan yang lebih besar dari
0,05 untuk semua variabel independen.
Uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas
antara variabel-variabel independen,
ditunjukkan oleh nilai VIF yang berada
di bawah 10 dan nilai tolerance di atas
0,1.Selain itu, uji autokorelasi
menunjukkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi, dengan nilai Durbin
Watson sebesar 1,912 yang berada di
antararentang 1,5 hingga 2,5. Dengan
demikian, hasil uji ini memastikan
bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini bebas dari masalah

asumsi klasik.

1. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel berikut ini menunjukkan hasil
regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh pendidikan,
pelatihan, dan pengembangan karir
terhadap kinerja pegawai: Berdasarkan
hasil regresi linear berganda yang
ditampilkan dalam tabel, dapat
disimpulkan bahwa variabel pelatihan
(X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan
Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.)
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Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik

No Uji Nilai

Kesimpulan

1 Normalitas

0,200 (Kolmogorov-Smirnov)

Data berdistribusi normal

2 Heteroskedastisitas Pendidikan: 0,321 | Pelatihan: Tidak terjadi

0,443 | Pengembangan Karir:

0,283

3 Multikolineraitas ~ VIF: 1,207 | Tolerance: 0,828

(Pendidikan)

4 Multikolineraitas ~ VIF: 1,387 | Tolerance: 0,721

(Pelatihan)

5 Multikolineraitas ~ VIF: 1,312 | Tolerance: 0,762

(Pengembangan Karir)
6 Autokorelasi

Durbin-Watson: 1,912

heteroskedastisitas
Tidak terjadi mulitkolinearitas
Tidak terjadi mulitkolinearitas
Tidak terjadi mulitkolinearitas

Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Data Diolah 2024

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05,
dan nilai t-hitung sebesar 4,152, yang
lebih besar dari t-tabel. Artinya,
Pelatihan berperan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai.
Sebaliknya, variabel pendidikan (X1)
dan pengembangan karir (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Nilai Sig. untuk pendidikan
adalah 0,110, lebih besar dari 0,05,
dengan t-hitung sebesar 1,641, yang
lebih kecil dari t-tabel, sehingga
pendidikan tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
pegawai. Begitu pula dengan variabel
pengembangan karir, yang memiliki nilai
Sig. sebesar 0,355 dan t-hitung sebesar
0,938, juga lebih kecil dari t-tabel, me-
nunjukkan bahwa pengembangan karir
tidak berdampak signifikan terhadap
kinerja pegawai. Secara keseluruhan,

hasil ini menunjukkan bahwa di antara

ketiga variabel yang diuji, hanya
pelatihan yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai, sedangkan pendidikan dan
pengembangan karir tidak memiliki
pengaruh yang berarti dalam konteks

Penelitian ini.
1. Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh simultan dari semua variabel
independen (Pendidikan, Pelatihan, dan
Pengembangan Karir) terhadap
variabel dependen Kinerja Pegawai.
Berdasarkan hasil uji F yang
ditampilkan dalam tabel, diketahui
Bahwa nilai F-hitung sebesar 53,783
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara simultan,
variabel pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan karir berpengaruh
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

No Variabel Koefisien Regresi (B) t-hitung Sig. Keterangan

1 Pendidikan (X1) 0.112 1.641 0.110 Tidak signifikan
2 Pelatihan (X2) 0.542 4.152 0.000 Signifikan

3 Pengembangan Karir (X3) 0.098 0.938 0.355 Tidak Signifikan
4 Konstanta (a) 3.221

Sumber: Data diolah, 2024

signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan kata lain, ketika ketiga variabel
independen ini diuji secara bersama
sama, mereka secara signifikan mem-
pengaruhi kinerja pegawai pada Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan
Provinsi Sumatera Selatan. Nilai F-
hitung yang jauh lebih besar daripada
F-tabel 2,874 memperkuat kesimpulan
bahwa model regresi ini valid dan dapat
menjelaskan pengaruh simultan dari
variabel-variabel independen terhadap
variabel independen. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda, variabel
pelatihan terbukti memiliki pengaruh
signifikan Terhadap kinerja pegawai
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Flegl et al., 2022, yang
menunjukkan bahwa pelatihan
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai di
berbagai sektor pemerintahan.

Pelatihan yang efektif memungkinkan

pegawai untuk meningkatkan
keterampilan teknis dan non-teknis
yang relevan dengan tugas mereka,
sehingga dapat menjalankan pekerjaan
dengan lebih efisien dan produktif
(Shamsida et al., 2023). Sebaliknya,
variabel Pendidikan dan peng-
embangan karir tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini
bertentangan dengan temuan dari
penelitian sebelumnya, di mana
pendidikan sering dianggap sebagai
faktor utama dalam membangun
kompetensi pegawai (Agboola et al.,
2021). Dalam konteks penelitian ini,
kemungkinan besar pendidikan yang
diterima pegawai kurang relevan atau
Tidak langsung berkaitan dengan
peningkatan kinerja harian mereka di
BPK. Hal serupa juga ditemukan
Dalam penelitian Ramadini, 2024, di
mana pendidikan formal yang diterima
pegawai tidak selalu mempengaruhi
kinerja operasional mereka.

Pengembangan karir juga tidak
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Tabel 3. Hasil Uji F

C F-hitung

Sig.

Ftabel

Model Regresi 53,783

0.000

2.874

Sumber: Data diolah, 2024

menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini
konsisten dengan penelitian dari
(Muthumbi & Kamau, 2021), yang
menyebutkan bahwa pengembangan
karir sering kali memerlukan waktu
lebih lama untuk menunjukkan
dampaknya terhadap kinerja. Selain itu,
pegawai yang belum melihat dampak
nyata dari pengembangan karir
mungkin merasa bahwa upaya tersebut
tidak secara langsung mempengaruhi
kinerja harian mereka (Widi &
Kusuma, 2024). Uji F yang dilakukan
untuk menguji pengaruh simultan dari
variabel pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan karir menunjukkan
bahwa secara keseluruhan ketiga
variabel ini berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Temuan
iniSejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Blom et al., 2020), di
mana kombinasi pendidikan, pelatihan,
Dan pengembangan karir menciptakan
sinergi yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja dalam organisasi

sektor publik. Meskipun secara

individual pendidikan dan peng-
embangan karir tidak menunjukkan
pengaruh signifikan, hasil simultan
menunjukkan bahwa kombinasi
ketiganya penting untuk menciptakan
kinerja yang lebih baik secara
keseluruhan. Dengan demikian,
meskipun pelatihan adalah faktor utama
yang berdampak langsung pada kinerja
pegawai, organisasi seperti BPK tetap
perlu memberikan perhatian pada
pendidikan dan pengembangan karir
sebagai bagian dari strategi jangka
panjang untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Penguatan
program pelatihan yang spesifik dan
relevan dengan kebutuhan operasional
organisasi akan memberikan hasil yang
lebih signifikan dalam waktu singkat,
sementara pendidikan dan peng-
embangan karir dapat dilihat sebagai
investasi jangka panjang untuk
keberlanjutan dan profesionalisme

pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi
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linear berganda dan pembahasan yang
Telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera
Selatan. Pelatihan yang efektif
berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi dan kinerja pegawai. Oleh
karena itu, pelatihan yang berkelanjutan
dan relevan dengan kebutuhan
operasional sangat penting untuk
diperhatikan oleh manajemen.
Sebaliknya, variabel pendidikan dan
pengembangan karir tidak me-
nunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai secara parsial. Hal
ini mungkin disebabkan oleh
keterbatasan relevansi pendidikan
formal dengan tugas operasional sehari
hari dan proses pengembangan karir
yang memerlukan waktu lebih lama
untuk berdampak pada kinerja. Namun,
secara simultan, pendidikan, pelatihan,
dan pengembangan karir bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Ini
menunjukkan bahwa strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang
menggabungkan ketiga variabel ini
tetap penting untuk keberhasilan jangka

panjang dan perbaikan kualitas kinerja

pegawai di BPK. Oleh karena itu,
Rekomendasi utama dari penelitian ini
adalah agar lembaga terus me-
ningkatkan program pelatihan yang
relevan dan mempertimbangkan
pendidikan serta pengembangan karir
sebagai investasi jangka panjang untuk
kualitas dan profesionalisme pegawai

yang lebih baik.
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